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Abstract 

 
Specialization in majors is a decision made by new students to choose the "IPA" and "IPS" majors that exist 

in students. One of the high schools that uses this major system is SMA Negeri 15 Pekanbaru with the 

available majors, namely Science and Social Sciences. A system like this is very effective if the student has 

previously had preparation and knowledge about the major to be chosen. But on the contrary, if the student 

does not know the direction of ability regarding the major to be chosen, the student will be confused in 

choosing a major which can result in taking the wrong major. This study aims to classify the majors of 

SMAN 15 Pekanbaru students by comparing the C4.5 and SVM algorithms. So that the best accuracy value 

for this data is produced, namely the SVM algorithm of 65% and followed by the C4.5 algorithm of 56%. 
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Abstrak 

 

Peminatan jurusan merupakan suatu keputusan yang dilakukan oleh peserta didik baru untuk memilih jurusan 

“IPA” dan “IPS” yang ada pada siswa. Salah satu sekolah menengah atas yang menggunakan sistem 

penjurusan ini yaitu SMA Negeri 15 Pekanbaru dengan  jurusan yang tersedia yaitu jurusan IPA dan IPS. 

Sistem seperti ini sangat efektif dilakukan, jika sebelumnya siswa tersebut telah memiliki persiapan dan 

pengetahuan mengenai jurusan yang akan dipilih. Namun sebaliknya, jika siswa tersebut belum mengetahui 

arah kemampuan mengenai jurusan yang akan dipilih maka siswa tersebut akan kebingungan dalam memilih 

jurusan dan bisa berakibat pada salah ambil jurusan. Penelitian ini bertujuan untuk megklasifikasi  jurusan 

siswa SMAN 15 Pekanbaru dengan membandingkan algortima C4.5 dan SVM. Sehingga dihasilkan nilai 

akurasi terbaik untuk data ini yaitu algoritma SVM sebesar 65% dan disusul algoritma C4.5 sebesar 56%. 

 

Kata Kunci: C4.5, Data Mining, Klasifikasi, Penjurusan Siswa, SVM. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pentingnya pendidikan di Indonesia 

merupakan salah ssatu upaya untuk membantu meningkatkan mutu jiwa anak-anak didik baik secara lahir 

ataupun batin, salah satunya pada pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) [1]. 
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Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA; bahasa Inggris: Senior High School atau High School), 

adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah 

Pertama (atau sederajat). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai 

kelas 12 [2]. Sejak tahun ajaran 2016/2017,penjurusan jenjang SMA dan setingkatnya dimulai sejak siswa 

masuk yaitu mulai dari kelas X. jurusan yang tidak tepat bisa saja merugikan siswa tersebut dan juga karirnya 

di masa yang akan datang [3]. 

Peminatan jurusan merupakan suatu keputusan yang dilakukan oleh peserta didik baru untuk memilih 

jurusan “IPA” dan “IPS” yang ada pada siswa. Sebaliknya, kesempatan yang sangat baik bagi siswa akan 

hilang karena kekurang tepatan dalam penentuan peminatan. Kurikulum yang digunakan pada sekolah SMA 

Negeri 15 Pekanbaru saat ini adalah kurikulum yang digunakan yaitu 2013. Ditahun sebelumnya pemilihan 

jurusan baru dilakukan pada saat kenaikan atau saat kenaikan kelas XI. Tentu saja hal ini bisa mengakibatkan 

sering terjadinya kesalahan dalam memilih jurusan oleh calon siswa SMA [4]. Pendidikan kejuruan adalah 

bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu 

kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari pada bidang-bidang pekerjaan lainnya. Dengan 

pengertian bahwa setiap bidang studi adalah pendidikan kejuruan sepanjang bidang studi tersebut dipelajari 

lebih mendalam dan kedalaman tersebut dimaksudkan sebagai bekal memasuki dunia kerja. Maka setiap 

tahun ajaran baru, siswa yang ingin mendaftar di SMA mengajukan pilihan jurusan yang dipilih selama 

belajar di SMA tersebut [5]. 

Salah satu sekolah menengah atas yang menggunakan sistem penjurusan ini yaitu SMA Negeri 15 

Pekanbaru dengan  jurusan yang tersedia yaitu jurusan IPA dan IPS. Saat ini, pemilihan jurusan di SMA 

Negeri 15 Pekanbaru dilakukan pada saat calon siswa dinyatakan lulus masuk di sekolah ini. Sistem seperti 

ini sangat efektif dilakukan, jika sebelumnya siswa tersebut telah memiliki persiapan dan pengetahuan 

mengenai jurusan yang akan dipilih. Namun sebaliknya, jika siswa tersebut belum mengetahui arah 

kemampuan mengenai jurusan yang akan dipilih maka siswa tersebut akan kebingungan dalam memilih 

jurusan dan bisa berakibat pada salah ambil jurusan. 

Menurut Educational Psychologist dari Integrity Development Flexibility (IDF), Irene Guntur, 

sebanyak 87 persen mahasiswa di Indonesia salah jurusan. Salah jurusan  memicu  pengangguran. Rata-rata  

pertumbuhan  angkatan  kerja  sekitar  2  juta  orang  pertahun. Dari jumlah tersebut, 63% angkatan kerja 

bekerja tidak sesuai dengan kualifikasi  .Ketidaksesuaian  pekerjaan  dengan  latar  belakang  pendidikan  dan  

kemampuan  tenaga  kerja  di  bawah  kualifikasi    menimbulkan  penurunan  produktivitas,  kepuasan  kerja,   

dan  rendahnya  jenjang  karier [6]. Dengan banyaknya jumlah pelajar yang mengalami salah jurusan, maka 

dibutuhkan klasifikasi untuk memprediksi jurusan siswa menggunakan pengolahan data yaitu data mining. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Kurniasari dan Azizah Fatmawati (2019) mengenai Penjurusan 

Siswa Sekolah Menengah Atas menggunakan algoritma C.45, hasil dari penelitian ini sendiri berupa aplikasi 

data mining dengan Algoritma C4.5 untuk memprediksi penjurusan IPA, IPS, atau Bahasa. Tingkat akurasi 

yang didapatkan sebesar 97,42 % [10]. Penelitian lain mengenai algoritma Super Vector Machine(SVM) 

dilakukan oleh Putri Kurnia Handayani (2021) mengenai Analisis klasifikasi Parkinonson’ Dataset 

Menggunakan Algoritma(SVM). Dari penelitian tersebut didapat hasil Algoritma SVM berhasil mengenali 

pola klasifikasi pada Parkinson’s Disease Dataset dengan metode pendekatan PPE. Pendekatan PPE ini 

mampu meningkatkan kinerja algoritma SVM dalam analisis pola klasifikasi, dibandingkan dengan 

pendekatan tradisional dan nonstandard dengan akurasi sebesar 95% [11]. 

Penelitian mengenai komparasi algoritma C.45 dan Super Vector Machine (SVM) yang dilakukan 

oleh Krno dan Said (2019) mengenai Perbandingan Algoritma Decision Tree dengan Support Vector 

Machine pada konsentrasi mahasiswa informatika, Hasil percobaan menunjukkan metode pohon keputusan 

data yaitu sebesar 92,50% dengan perbandingan 60 data latih yang dibandingkan dengan data vektor mesin 

yaitu sebesar akurasi 92,56% [12]. Penelitian lain mengenai perbandingan kedua algoritma tersebut pernah 

dilakukan oleh Rizky Ade Putranot,dkk (2015), mengenai Penentuan Jurusan pada Siswa SMA 

Menggunakan perbandingan algoritma C.45 dan SVM. Hasil penelitian tersebut didapat Tingkat akurasi dan 

laju error lebih baik pada decision tree dimana nilai total akurasi sebesar 88,57% dan error 11,43% untuk 

klasifikasi decision tree dan total akurasi sebesar 87,14% dan error 12,86% untuk klasifikasi SVM [13]. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan pada pendahuluan maka dibuatlah suatu 

pengelompokan terhadap data jurusan diSMA Negreri 15 Pekanbaru. Oleh karena itu pada penelitian ini 

diangkatlah sebuah judul mengenai analisis perbandingan Algoritma C.45 dan Support Vector Mchine 

(SVM) untuk Klasifikasi Jurusan Siswa di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini akan melakukan beberapa tahapan seperti yang terlihat pada Gambar 1 yaitu 

langkah-langkah dalam menyelesaikan penelitian dengan menerapkan algoritma C4.5 dan Support Vector 

Machine (SVM).  
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Figure 1. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Data Mining 

Data mining adalah proses untuk memperoleh informasi yang berguna dari database yang besar [14]. 

Berdasarkan tugasnya, Data Mining dibagi menjadi 6 kelompok yaitu Description, Estimation, Prediksi, 

Klasifikasi, dan Clustering [15]. 

 

2.2 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan sebuah proses untuk menemukan model yang menggambarkan dan 

membedakan kelas dari konsep data. Model ini pakai untuk memprediksi label kelas objek yang label 

kelasnya belum diketahui. 

 

2.3 Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

SVM merupakan model baru pada teori pelatihan statistik yang diterapkan untuk memprediksi 

berbeda parameter[16] . Tujuan utama dari algoritma ini untuk mendapatkan fungsi yang membangun bidang 

hiper atau batas. Bidang hiper ini digunakan untuk memisahkan berbagai kategori titik data masukan [17]. 

 

2.4 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 memiliki input berupa sampel pelatihan dan sampel, sampel pelatihan berupa data 

sampel yang akan digunakan untuk membangun pohon yang sudah diuji kebenarannya, sedangkan sample 

adalah data field yang nantinya akan kita buat digunakan sebagai parameter dalam klasifikasi data (Titin 

Handayani Sinaga, dkk, 2020). Algoritma C4.5 menggunakan kriteria gain untuk menentukan fitur yang 

merupakan pemecah simpul di pohon yang diinduksi [18]. 

 

2.5. Decisssion Tree 

Decision tree merupakan teknik berbasis pohon di mana setiap jalan mulai dari root dijelaskan oleh 

pemisahan data urutan sampai hasil Boolean pada simpul tercapai [19]. Decision tree memiliki alur 

sederhana yang memilih label kelas variabel output menggunakan nilai dari satu atau lebih input variabel 

[20]. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitan ini data yang digunakan merupakan data jurusan siswa yang diambil langsung dari 

SMA Negeri 15 Pekanbaru. Terdapat 9 atribut yang digunakan pada data jurusan siswa yaitu Nama, Jenis 

Kelamin, B.Indonesia, B.inggris, IPS, MMT, IPA, Tes Psikotes dan Kelas. Terkonfirmasi pada data jurusan 

siswa ada sebanyak 192 data siswa. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah hasil cleaning data yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 
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Table 1. Data Penelitian 

Nama Jenis Kelamin B. Indonesia B. Inggris IPS … Kelas 

S-1 1 84,0 81,0 86,6 … IPS 

S-2 2 79,6 84,5 84,6 … IPS 

S-3 1 83,0 81,3 83,1 … IPA 

S-4 2 85,0 84,8 88,6 … IPA 

S-5 1 90.6 90.1 90,8 … IPA 

S-6 2 84,3 84,8 83,3 … IPS 

S-7 1 81,4 82,0 84,6 … IPA 

S-8 2 82,0 89,0 80,8 … IPA 

S-9 2 85,0 85,0 85,0 … IPA 

S-10 1 86,3 81,0 87,1 … IPA 

… … … … … … …. 

S-192 1 81,8 76,6 80,8  IPS 

 

3.2 Implementasi Algoritma C4.5 dan SVM 

Implementasi yang dilakukan menggunakan algoritma C4.5 dan SVM terhadap dataset yang 

berjumlah 192 data, dan pengolahan data menggunakan tool Google Colab sehingga memberikan hasil 

berupa perbandingan nilai Accuracy, Precision, Recall, F1-Scrore dan Support, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Table 2. Hasil Perbandingan 

Parameter Algoritma C4.5 Algoritma SVM 

Accuracy 0,56 0,65 

Precision 0,54 0,66 

Recall 0,74 0,73 

F1-Score 0,62 0,69 

Support 19 26 

   

4. KESIMPULAN 

Data Jurusan yang dikumpulkan dari SMA NEGERI 15 PEKANBARU  sebanyak 192 data dengan 25 

data testing. Klasifikasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tools Goole Colab dengan 

algoritma C4.5 dan SVM, validasi dalam menguji nilai akurasi maka diperoleh hasil bahwa algoritma SVM 

memiliki akurasi yang tinggi dengan presentase 65% dan algoritma C4.5 memiliki akurasi rendah dengan 

presentase 56%. 
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